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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari film dokumenter yaitu bukan hanya sekedar menyampaikan 

informasi, tetapi juga berharap penonton dapat menangkap apa yang disampaikan 

oleh sutradara. Pada dasarnya semua pembuatan karya audio visual seharusnya 

melewati tahapan yang sistematis dalam pengerjaanya, termasuk dalam 

pembuatan film dokumenter. Tahapan pembuatan film dokumenter dimulai dari 

pencarian ide, riset, pembuatan konsep, produksi hingga pada akhirnya terciptalah 

film ini. Menciptakan sebuah film dokumenter dengan mengangkat tema budaya 

tidaklah mudah, tantangan pasti ada. Salah satu tantangan dalam pembuatan film 

dokumenter ini ialah dalam mencari sebuah fakta, antara narasumber satu dengan 

narasumber yang lain terkadang berbeda pendapat, seperti contohnya dalam 

memberikan informasi tentang sejarah Turangga Yaksa. Sutradara memutuskan 

untuk mencari narasumber yang memiliki informasi sesuai di buku maupun media 

lainnya. Muhammad Teguh dan Dian Nova Saputra terpilih menjadi narasumber 

karena keduanya paham dan mengerti tentang Turangga Yaksa. Film dokumenter 

ini memberikan informasi kepada penonton bahwa makna dari kesenian jaranan 

Turangga Yaksa, khususnya jika ditinjau dari segi spiritual sangatlah penting. 

Selama ini para pelaku hanya bisa melakukan gerakan tari Turangga Yaksa saja 

tanpa mengetahui maknanya dan tidak berangkat dari akarnya sehingga kurang 

adanya perwujudan dari para pelaku kesenian tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

Dokumenter “Seni di Tanah Trenggalek” merupakan dokumenter yang 

membahas tentang unsur spiritual dalam kesenian rakyat jaranan Turangga Yaksa. 

Isi dari unsur spiritual tersebut yaitu tentang seseorang yang seharusnya bisa 

menundukkan empat hawa nafsu yang sebenarnya terdapat dalam dirinya sendiri. 

Digambarkan dalam tari tersebut yaitu seorang ksatria yang menunggangi kuda 

dengan kepala raksasa atau bisa disebut Turangga Yaksa. Seseorang yang sudah 
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bisa menundukkan hawa nafsu yang ada dalam dirinya maka orang tersebut 

disebut dengan orang yang Terang Ing Panggalih atau dengan kata lain orang 

yang pikirannya terang atau bersinar. Sangat penting untuk mengetahui apa makna 

spiritual yang terkandung dalam kesenian ini, karena hal tersebut dapat dijadikan 

sebagai bekal manusia untuk menjalani hidup.  

Secara umum, dokumenter “Seni di Tanah Trenggalek” berhasil diciptakan 

dengan mengikuti tahapan yang sistematis. Sesuai konsep yang sudah 

direncanakan dengan sedikit perubahan pada treatment awal namun tidak 

mengurangi esensi dari dokumenter ini. Faktor sosial terkadang juga 

mempengaruhi proses riset dan produksi di dalam film dokumenter. Hal tersebut 

sebenarnya sudah menjadi biasa ketika ada hambatan salah satunya berupa 

narasumber yang tidak bersedia di wawancarai. Diharapkan film ini dapat 

memberikan manfaat yang berarti khusunya bagi masyarakat Trenggalek. 

 

B. Saran 

Hal yang paling penting dalam menciptakan sebuah film dokumenter 

adalah konsep yang matang serta kepekaan terhadap lingkungan sosial dan budaya 

sekitar. Riset yang matang dan melakukan pendekatan dengan narasumber 

merupakan hal yang paling penting dalam pembuatan film dokumenter. 

Dokumenter “Seni di Tanah Agraris” diharapkan dapat dijadikan salah satu 

referensi karya bagi lingkup akademik maupun non akademik, untuk menciptakan 

sebuah film dokumenter yang lebih baik dan kritis dengan menghadirkan suatu 

permasalahan yang dapat bermanfaat bagi masyarakat.  

Beberapa saran yang bisa disampaikan untuk menjadi acuan dalam 

pembuatan film dokumenter adalah: 

1. Mengamati hal-hal sederhana yang ada di sekitar, yang sekiranya 

menarik dan mempunyai nilai lebih untuk dijadikan sebagai objek dalam 

pembuatan film dokumenter, sehingga aan memudahkan pada saat proses 

riset maupun pengerjaannya. 
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2. Riset yang matang menjadi suatu hal yang penting untuk memahami 

objek secara mendalam, sehingga pembuatan dokumenter berjalan 

dengan baik. 

3. Diperlukan kesabaran dan ketelitian dalam menghadapi permasalahan 

yang ada, contohnya ketika informasi yang didapat selalu berkembang 

harus bisa memilih mana yang sekiranya memang penting untuk 

dimasukkan. 

4. Membangun kedekatan dengan narasumber dan lingkungan sekitar, agar 

tercipta suasana yang nyaman. Pembuat film diharuskan mampu 

berkomunikasi dengan baik . 

5. Memiliki tim produksi yang solid dan mempunyai komitmen yang sama 

dalam mewujudkan karya film dokumenter, supaya proses produksi lebih 

efektif, dan dapat menjadi tempat bertukar pikiran. 

6. Mempersipakan, dan mengatur jadwal dengan baik, karena akan 

berdampak besar dalam pembuatan film dokumenter. 

7. Bersikap tenang dan selalu berfikir positif ketika menghadapi berbagai 

kendala pada proses perwujudan karya. 
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